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ABSTRAK

DWI WICAKSONO Rancang Bangun Alat Pemantau Dan Pengatur Suhu
Otomatis Pada Penetas Telur Merpati Balap Berbasis IoT Menggunakan ESP32,
Tugas Akhir, Teknik Elektronika, UN PGRI Kediri, 2025.

Kata kunci: Blynk, DHT22, ESP32, Inkubator, IoT.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknnya perlombaan burung merpati
dengan nilai hadiah yang tinggi, sehingga banyak peternak yang
mengembangbiakan burung merpati agar dapat mengghasilkan burung yang bagus
untuk di ikutkan dalam perlombaan. Dikarenakan banyak peternak masih
menggunakan cara konvesional dalam beternak burung merpati, sehingga
diperlukan alat penetasan pengatur suhu otomatis yang bertujuan untuk
meninggkatkan efisensi dalam penetasan burung merpati balap.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana merancang alat inkubator
otomatis untuk penetasan telur merpati balap? (2) Bagaimana sistem dapat
memantau dan mengatur suhu inkubator secara otomatis dan jarak jauh? (3) Apakah
alat yang dirancang bekerja dengan baik dan layak digunakan dalam proses
penetasan telur merpati?

Penelitian ini menggunakan metode rekayasa (engineering) dengan tahapan
meliputi identifikasi kebutuhan, perancangan perangkat keras dan lunak,
pembuatan alat, serta pengujian fungsional. Alat ini terdiri dari sensor DHT22,
ESP32 sebagai mikrokontroler utama, LCD 16x2 sebagai tampilan informasi, serta
koneksi ke Aplikasi Blynk untuk monitoring jarak jauh.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Sistem berhasil dirancang dan dibangun
menggunakan mikrokontroler ESP32, sensor DHT22, modul relay, pemanas, kipas,
LCD 16x2, serta platform IoT Blynk . Perangkat keras dan perangkat lunak disusun
dalam satu sistem terintegrasi yang dapat membaca suhu, serta mengatur suhu
secara otomatis melalui pemanas dan kipas. (2)Sistem mampu memantau suhu dan

kelembaban secara real-time dengan sensor DHT22, dan menampilkannya pada
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LCD serta aplikasi Blynk. Kontrol otomatis dilakukan berdasarkan batas suhu yang
telah ditentukan. Pengguna juga dapat memantau dan mengendalikan alat dari jarak
jauh melalui aplikasi Blynk selama terdapat koneksi internet. (3) Berdasarkan hasil
uji coba, alat berfungsi dengan baik dan mampu mempertahankan suhu inkubasi
dengan rata rata suhu di 37,68°C dari rentang suhu 36-38°C . Proses penetasan
dapat berlangsung dengan stabil, dan fitur pemantauan jarak jauh memberikan nilai
tambah bagi pengguna. Dengan demikian, alat ini layak digunakan dan dapat

membantu peternak dalam meningkatkan penetasan telur merpati balap.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Hobi memelihara burung merpati cukup populer di Indonesia, terutama
karena banyaknya lomba dengan hadiah bernilai tinggi yang meningkatkan nilai
ekonomi burung tersebut dan oleh sebab itu, banyak orang yang
mengembangbiakannya dengan tujuan untuk menghasilkan merpati berkualitas
bagus dan mampu bersaing dalam perlombaan untuk mendapatkan juara.
merpati yang dihasilkan dari indukan yang bagus terlebih berprestasi akan
memiliki harga yang lebih tinggi dari harga pasaran yang ada (Fatchurrasad et
al, 2022). Menurut Husein (2024). Merpati merupakan jenis unggas yang
memiliki tingkat produktivitas tinggi, laju pertumbuhan yang cepat, serta masa
inkubasi yang relatif singkat, yaitu sekitar 16 hingga 17 hari. Pada penelitian
Lukasiewicz, (2014). Mengatakan bahwa suhu inkubasi merpati sama saja
dengan suhu inkubasi ayam pada umumnya dengan suhu sekitar 37°C dan
kelembapan 65%. Dalam satu periode bertelur, merpati umumnya hanya
menghasilkan sedikit butir telur dalam satu sarang. Rendahnya tingkat produksi
telur pada peternak unggas masih berkaitan erat dengan penggunaan teknologi
konvensional yang belum optimal dalam proses beternak (Lubis et al., 2021).
Sebagian peternak unggas masih menggunakan metode konvensional dalam
proses penetasan telur menggunakan inkubator, di mana mereka harus
memantau suhu, kelembapan, dan membalik telur secara manual. Meskipun
sebelumnya telah dikembangkan inkubator semi otomatis berbasis Arduino,
proses pemantauan tetap dilakukan secara manual. Oleh karena itu, dengan
kemajuan teknologi nirkabel seperti Bluetooth, WiFi, dan perangkat sederhana
seperti smartphone agar menjadi lebih efisien (Noviansyah & Abdulrahman,
2022).

Dalam proses penyusunan latar belakang penelitian ini, dilakukan
observasi langsung dan wawancara dengan Ferdiansyah, salah satu penghobi

sekaligus peternak merpati balap yang aktif di Desa Tales, Kecamatan



Ngadiluwih, Kabupaten Kediri. Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa
komunitas pecinta merpati balap di wilayah tersebut cukup aktif dan terus
berkembang. Banyak warga yang mulai membudidayakan merpati balap karena
nilai ekonominya yang tinggi, terutama bila merpati tersebut berhasil menjuarai
perlombaan. Ferdiansyah menjelaskan bahwa proses penetasan telur merpati
selama ini masih dilakukan secara alami menggunakan indukan. Namun, metode
ini dinilai memiliki banyak keterbatasan, seperti ketergantungan terhadap
kondisi induk, tingkat keberhasilan penetasan yang tidak menentu, serta sulitnya
mengontrol suhu dan kelembaban secara konsisten. Selain itu, apabila indukan
stres atau sedang dalam kondisi tidak sehat, proses penetasan sering kali gagal.
Ferdiansyah juga menyampaikan bahwa belum banyak peternak merpati di
wilayahnya yang menggunakan alat bantu seperti inkubator. Salah satu
alasannya adalah karena harga inkubator otomatis yang relatif mahal dan tidak
dirancang khusus untuk merpati, sehingga kurang sesuai dengan kebutuhan
mereka. Ferdiansyah mengungkapkan ketertarikannya terhadap gagasan
pembuatan alat penetas otomatis yang dilengkapi sistem pengatur suhu dan
kelembaban berbasis IoT. Menurutnya, alat semacam itu akan sangat membantu
meningkatkan efisiensi dalam proses penetasan serta memungkinkan peternak
untuk memantau kondisi telur secara jarak jauh melalui smartphone.
Pengendalian suhu merupakan aspek krusial dalam proses penetasan
telur dan menjadi perhatian utama bagi para peternak, karena suhu yang tidak
stabil dapat menurunkan jumlah telur yang menetas dan memperlambat masa
panen. Untuk meningkatkan jumlah telur yang menetas serta mempercepat
waktu panen melalui penerapan teknologi loT sebagai solusi. Dengan konsep
IoT , pemantauan suhu dan pencahayaan dapat dilakukan secara lebih praktis
melalui aplikasi mobile tanpa perlu hadir langsung di lokasi (Ariani et al., 2020).
Kemajuan teknologi dan informasi telah melahirkan berbagai aplikasi yang
dirancang untuk mempermudah aktivitas manusia dalam kehidupan sehari-hari.
Banyak pekerjaan yang sebelumnya dilakukan secara manual kini beralih ke
sistem otomatis, salah satunya melalui pemanfaatan mikrokontroler. Dalam

beberapa tahun terakhir, Internet of Things (IoT ) telah menjadi salah satu



perkembangan teknologi terpenting yang mengubah cara manusia berinteraksi
dengan lingkungan. /o7 bertujuan memperluas konektivitas antar perangkat
melalui jaringan internet secara terus menerus. Salah satu penerapan utamanya
adalah dalam pengendalian suhu, di mana sensor dan mikrokontroler digunakan
untuk memantau serta mengatur suhu secara otomatis, bahkan dari jarak jauh.
Saat ini, internet telah menjadi kebutuhan pokok dalam sehari hari. Dengan
kemampuannya mendukung berbagai aktivitas, internet menjadi fungsi utama
dalam pengembangan sistem berbasis teknologi. Dalam sistem ini,
mikrokontroler berperan sebagai pusat kendali utama. Mikrokontroler yang
digunakan adalah ESP32, produk lanjutan dari ESP8266 yang dikembangkan
oleh Espressif Systems. ESP32 telah dilengkapi dengan modul WiFi internal,
sehingga sangat mendukung pengembangan aplikasi berbasis /o7 (Hidayah et
al., 2024).

Inovasi ini bertujuan mengembangkan teknologi di bidang peternakan
melalui alat pemantau dan pengatur suhu otomatis pada mesin penetas telur
berbasis /oT , yang menggunakan mikrokontroler ESP32 dan sensor DHT22.
Diharapkan, alat ini dapat meningkatkan tingkat keberhasilan penetasan serta

mempercepat dan mempermudah prosesnya secara lebih efisien.

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas batasan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini hanya membahas terkait rancang bangun alat untuk pengontrol
suhu

2. Penelitian ini hanya berfokus pada proses pengaturan suhu inkubator.

3. Penelitian ini menggunakan perangkat ESP32 sebagai mikrokontroler dan
sensor DHT?22 sebagai alat ukur

4. Pengujian dilakukan dalam suhu ruangan inkubator penetasan merpati



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang terkait dapat di simpulkan bahwa rumusan

masalah dalam pengoperasian karya tim peneliti adalah berikut:

1.

Bagaimana merancang alat inkubator otomatis untuk penetasan telur merpati

balap?

. Bagaimana sistem dapat memantau dan mengatur suhu inkubator secara

otomatis dan jarak jauh?

. Apakah alat yang dirancang bekerja dengan baik dan layak digunakan dalam

proses penetasan telur merpati?

D. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah tujuan tim peneliti membuat alat ini adalah:

1.

Mengetahui rancang bangun alat monitoring suhu inkubator penetasan telur

merpati balap berbasis loT .

. Mengetahui sistem dapat memantau dan mengatur suhu inkubator secara

otomatis dan jarak jauh.
Mengetahui alat yang dirancang bekerja dengan baik dan layak digunakan

dalam proses penetasan telur merpati.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian dan perancangan ini antara lain:

1.

Membantu peternak merpati dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas

proses penetasan telur supaya mendapatkan hasil yang maksimal.

. Memberikan solusi teknologi untuk monitoring inkubator secara jarak jauh.

. Menjadi dasar pengembangan lebih lanjut terhadap otomatisasi penetasan

unggas berbasis loT
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